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Abstrak

Krisis karakter yang dialami bangsa saat ini dis&ha kerusakan individu- individu

masyarakat yang terjadi secara kolektifiregda terbentuk budaya/ kebiasaan.
Budaya inilah yang telah menginternal dalam sanubmsyarakat Indonesia dan
menjadi karakter bangsa. Krisis karakter kebangsaan ini menjadi tanggungjawab
sepenuhnya dunia pendidikan. Reorientasi pendidianu segera dilakukan yaitu

dengan melakukan tinjauan atas pelaksanan pendidita pembelajaran selama ini,
pendidikan kita berjalan apa adanya dengan ubutpeadanya. Sehinga dalam
pembelajaran tidak terjadi internalisaisi ilmu atal kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran kontekstual diharapkan akan dapat anéargan kepada pendidikan
lebih bermakna dan bermanfaat serta akan membedéempak kepada tebentuknya
jadi diri/ karakter masyarakat Indonesia yang sebeya.

Kata kunci: pendidikan karakter, pembelajaran kontekstual.

A. PENDAHULUAN

Sejak tumbangnya pemerintahan Orde Baru tahun $88&ai pemerintahan
sekarang kondisi bangsa Indonesia belum menunjykarbaikan yang berarti.
Pergantian kepemimpinan nasional belum memilikbbhesan yang fundamental
terhadap penyelesaian krisis dan arah pembanguaragsd kedepan, pemerintah masih
memprioritaskan pembangunan jangka pendek dan meheatan itu-pun masih dalam
bentuk fisik dan publis yang kental dengan kepegatinpolitik. Krisis yang dialami
bangsa Indonesia tidak hanya krisis ekonomi maygalitik, tapi lebih dari itu bangsa
kita tengah menghadapi krisis karakter/ jati dd@rbagai peristiwa atau kejadian yang
sering berlangsung dalam kehidupan sehari- hag ikéa saksikan melalui TV maupun
media cetak menunjukan betapa masyarakat kita hemgagalami degradasi jati diri.
Seiring perjalanan waktu moral bangsa terasa semakiburadul, huru-hara dan
kesewenangan terjadi dimanan- mana, tata kramatplamg, nyawa tak ada harga,
korupsi  menjadi-jadi bahkan telah dilakukan tertgargngan dan berjamaah
(meminjam istilah Taufik Ismail). Berbagai bentudriisuhan yang diikuti penjarahan,
pembunuhan dan pemerkosaan terjadi di berbdgaiah. Selain dari itu keutuhan
dan ketahanan bangsa-pun terancam disintegesjan terjadinya beberapa konflik
di berbagai daerah seperti di Aceh, Maluku danuRafyang lebih ironis, konflik
bukan hanya terjadi pada tatanan masyarakat ydak kierpendidikan. Kampus yang
merupakan lembaga yang dielu-elukan banyak pihag giharapkan mampu mencetak
para pemimpin masa depan ternyata belum mampu rasitigin lulusan yang memiliki
mental yang tangguh untuk merubah negeri ini. Bahkaahasiswa yang mendapat
julukan sebagaagent of changeun ikut ambil bagian dalam kerusuhan yang terjadi
dalam negeri ini.

230 SEMINAR NASIONALPembangunatarakte Melalui Pendidikan dan Pembelajarar?015



Krisis karakter yang dialami bangsa saat ini dib&bha kerusakan individu-
individu masyarakat yang terjadi secardeltd sehingga terbentuk budaya/
kebiasaan. Budaya inilah yang telah menginternanidaanubari masyarakat Indonesia
dan menjadi karakter bangsa. Karakter bangsa Isthomitentukan oleh ciri manusia
Indonesia itu sendiri, Sejarah telah mencatat bdfamgsa Indonesia dijajah lebih dari
3 abad, dampak dari penjajahan tersebut bgéeh telah membentuk karakter
tersendiri bagi masyarakat Indonesia, yaitu karakigsyarakat terjajah. Karakter yang
merupakan warisan penjajah dan dijadikan budayai Imagsyarakat Indonesia
sebagaimana Mochtar Lubis mengumukakan ciri mannd@nesia yang antara lain: 1)
munafik, 2) segan dan enggan bertanggung jawdtergjva feodal, 4) percaya tahayul,
5) artistik, 6) berwatak lemah (cengeng), 7) titk@knat, 8) kurang gigih, serta 9) tidak
terbiasa bekerja keras. Pernyataan itu tidaklalersg¢mya dapat kita benarkan karena
sejarah juga mencatat pengorbanan bangsa Indatedaia merebut kemerdekaannnya,
itu menunjukan tingkat nasionalisme yang tinggny dimiliki masyarakat Indonesia
waktu itu. Namun jujur kita mengakui bahwa opmng di kemukakan diatas
merupakan kecendrungan umum dari masyarakat Indosaat ini. Terlepas dari itu
semua apakah mentalitas bangsa adalah  wapsajajah feodal atau justru
merupakan kegagalan pendidikan Indonesia dalam eatklkarakternya. Pendidikan
seharusnya menjadi media "perbaikan” sekaligus tgartukan” karakter masyarakat
Indonesia sesungguhnya. Lalu, apa yang telah ditakpendidikan selama ini?

Masyarakat Indonesia seperti kehilangan prinsip dasionalisme dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, konsep Bhingkggadl lka sudah mulai luntur
dari jiwa- jiwa generasi sekarang. Tontonan masgrgang disuguhkan oleh televisi
semakin tidak mendidik untuk generasi penerus amgsMenurut Sarjono Djatiman,
bangsa Indonesia baru dalam proses menjadi Indoneéada masa lalu, para pendiri
bangsa ini melakukan proses menjadi Indonesia dinudri para elite dengan proses
sukarela. Masing-masing menyatakan dirinya laluneae unsur-unsur yang bisa
dipakai sebagai pangkal tolak nation Indonds&ion Indonesia dibangun atas dasar
prinsip ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, musghwdan keadilan. Inilah yang
menjadi harapan pendiri bangsa untuk menjadikarornesia sebagai bangsa yang
memiliki jati diri. Jika Pendiri bangsa ini(the founding fathe)s masih sempat
menyaksikan kondisi bangsa saat ini tentu merelem alangat sedih dan menyesal.
Bangsa Indonesia yang merdeka dengan mengorbaek@map harta, jiwa dan raga
harus menjadi bangsa yang tidak memiliki karakger kiehilangan prinsip kebangsaan.

B. PEMBAHASAN
1. Pendidikan sebagai upaya membangun moral bangsa

Pembangunan manusia menempati posisi sentral destegis dalam
pelaksanaan pembangunan nasional, sehingga digerl@ddanya pengembangan
sumber daya manusia (SDM) secara optimal. Pengegaha8DM dapat dilakukan
melalui pendidikan mulai dari dalam keluarga, linggan sekolah dan masyarakat.
Salah satu SDM yang dimaksud bisa berupa generata fpoung generationsebagai
estafet pembaharu merupakan kader pembangunarsjatitya masih potensial, perlu
dibina dan dikembangkan secara terarah dan bejkedarmelalui lembaga pendidikan
sekolah. Beberapa fungsi pentingnya pendidikan laekantara lain untuk : 1)
perkembangan pribadi dan pembentukan kepribadjama@smisi cultural, 3) integrasi
social, 4) inovasi, dan 5) pra seleksi dan pra adbkenaga kerja ( Bachtiar Rifai).
Dalam hal ini jelas bahwa tugas pendidikan sekatilah untuk mengembangkan segi-
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segi kognitif, afektif dan psikomotorik yang damhkembangkan melalui pendidikan

moral. Dengan memperhatikan fungsi pendidikan s¢kai atas, maka setidaknya
terdapat 3 alasan penting yang melandasi pelaksgperadidikan moral di sekolah,

antara lain : 1). Perlunya karakter yang baik umhgjadi bagian yang utuh dalam diri
manusia yang meliputi pikiran yang kuat, hati demkuan yang berkualitas, seperti :
memiliki kejujuran, empati, perhatian, disiplin idiketekunan, dan dorongan moral
yang kuat untuk bisa bekerja dengan rasa cintagaebai kematangan hidup manusia.
2). Sekolah merupakan tempat yang lebih baik daih lkondusif untuk melaksanakan

proses belajar mengajar. 3).Pendidikan moral saeggsial untuk mengembangkan
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan raegun masyarakat yang

bermoral (Lickona, 1996 , P.1993). Penulis kirakidgemua out-put pendidikan selama
ini semua tidak baik, hanya saja butuh pembenahanpérbaikan pada sisi-sisi yang
lemah, perlu ada reorientasi atas visi pendidikasiamal. Krisis karakter kebangsaan
saat ini menjadi tanggungjawab sepenuhnya dunidigi&an, mampukah pendidikan

membangun karakter bangsa yang sedang rapuh?

Untuk menjawab fenomena itu, mengapa harus ke g@iadi? Dari banyak
literatur ada bukti, perilaku masyarakat amat ekaitannya dengan tingkat
pendidikannya. Teori keterkaitan perilaku masyaratangan tingkat pendidikan
menjadi tidak sepenuhnya berlaku. Yang bisa digdikinstrumen untuk
menjelaskannya tampaknya adalah peranan pendidlkdEam membangun karakter
bangsa ¢haracter building. Sayang, sudah lebih dari setengah abad kita ekard
tampak sekali bahwa pembentukan karakter bangsandaifti yang sebenarnya tidak
berjalan sebagaimana mestinya. Lebih jelas lagansel 32 tahun Orde Baru
mengendalikan negara dengan ciri yang sentralipgkiumbuhan ekonomi dijadikan
sebagai fokus pembangunan, perbedaan dijadbdaang tabu, kawalan "siaga"
senjata dipakai sebagai legitimasi atasman stabilitas untuk pembangunan.
Pendidikan tidak diletakkan dalam konteks investasiategis sehingga biaya
pendidikan selalu dibuat minim, selalu dawah 20 persen dari APBN.

2. Pembelajaran kontekstual

Reorientasi pendidikan perlu segera dilakukan ya@gigan melakukan tinjauan
atas pelaksanan pendidikan dan pembelajaran séf@npeendidikan kita berjalan apa
adanya dengan output seadanya. Sehinga dgt@mbelajaran tidak terjadi
internalisaisi ilmu dalam kehidupan sehari-hari. rj{d@dinya parsialisasi ilmu
pengetahuan telah mengakibatkan pendidikan kurammdkna, banyak energi dan
waktu yang tebuang percuma tapi kebermanfaatan kddwermaknaan ilmu yang
digjarkan tidak memberikan dampak yang berarti.jabarya pemisahan apa yang
diajarkan di sekolah dengan realita kehidupaembuat pendidikan kita tidak
memiliki karakter dan terkesan paradoks. Untulkprwadigma pendidikan tepadu perlu
digalakkan yaitu dengan memadukan antara teorpdakiek, antara teks dan konteks,
selama ini pendidikan kita berlangsung dikotoamtara teks dan konteks, antara
teori dan praktek. Pemisahan ini menyebabkan paman menjadi parsial dan
tepisah-pisah dan pelajaran hanya di pahami sefmtaalitas saja. Sehingga tidak ada
pengaruh yang berarti ketika orang belajar tentamgdy pekerti atau belajar tentang
pancasila. Karena nilai yang diajarkan hanya ssbaiematif saja.

Elaine B. Johnson (rusman, 2012) mengatakan pejakamiakontekstual adalah
sebuah system yang merangsang otak untuk menyudarp@a yang mewujudkan
makna. Pembelajaran kontekstual adalah system pajantae yang cocok dengan otak
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yang menghasilkan makna yang menghubungkan muksaiemis dengan konteks dari
kehidupan sehari- hari siswa.

Pembelajaran di sekolah tidak hanya di fokuskarapga&mberian pembekalan
kemampuan pengetahuan yang bersifat teoritis sdjan tetapi bagaimana agar
pengelaman belajar siswa yang berkaitan dengangsatahan actual yang terjadi
dilingkungannya. Dengan demikian, pendekatan TCaladd keterkaitan setiap materi
atau topic pembelajaran dengan kehidupan nyata.

Pendidikan sudah harus mengajarkan epistimolbgu tentang pelajaran
yang diajarkan kepada siswa. Krisis kebenaran i@ disfungsi ilmu tidak terjadai,
orang harusnya tahu kenapa di harus belajar pdaaksi cara penerapannya, kenapa
harus belajar biologi dan implementasinya. Pendilikharus menjadi proses
konsientisasi (penyadaran) dan sebagai praktek ndeksan. Dalam proses konsientasi
pendidikan tidak saja diarahkan pada realitas difyg#n aktual, akan tetapi juga pada
proses penyadaran akan dirinya sebagai manusia iyemgiliki jati diri/ karakter.
Pendidikan yang tidak diarahkan pada dua kesadanan sebenarnya telah
menempatkan pendidikan sebagai proses penindasgrakiek pemerkosaan terhadap
hak-hak hidup yang manusiawi. Dan akibat lebih uamendidikan akan membawa
peserta didik hanya untuk hidup dan tidak membavepaéla the process of
being/becoming.

C. PENUTUP

llImu yang diajarkan hanya sebatas teori tanpa aglikanyalah pengetahuaan yang
sebatas mimpi. Pelajaran yang dipahamai sebatas hakyalah sebuah euforia.

Pembelajaran kontekstual yang memadukan antarad@orkonteks kehidupan sehari-
hari harus mulai diajarkan di sekolah-sekolah ggardidikan kita lebih bermakna.

Pembelajaran kontekstual diharapkan akan dapat anéargan kepada pendidikan

lebih bermakna dan bermanfaat serta akan membed&apak kepada tebentuknya
jadi diri/ karakter masyarakat Indonesia yang sebgya.
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